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Fadli Bima Prakarsa : Rancang Bangun Alat Sortir Panen Ikan Lele 

Berbasis Arduino UNO R3 

Abstrak 
 

   Perancangan alat sortir panen ikan lele arduino uno ini menggunakan sensor 
timbang loadcell hx711, Arduino uno, lcd 16x2 I2C, motor servo 1, motor servo 2, 
sensor infrared, motor DC gearbox, konveyor. Pada alat ini konveyor berfungsi 
untuk memindahkan  ikan  lele  ke  box  timbangan  yang  sudah  terpasang  sensor 
loadcell hx711 sebagai timbangan yang mendeteksi berat ikan lele sesuai dengan 
ukurannya. Jika berat ikan lele terbaca maka motor servo 1 akan berputar 
menjatuhkan ikan lele ke box penyortiran yang sudah terpasang motor servo 2 yang 
mengarahkan ikan lele masuk ke ember penampungan sesuai dengan ukuran ikan 
lele dan sensor infrared lansung mendeteksi ikan lele sebagai penghitung banyak 
ikan lele yang tersortir. Untuk melihat berapa berat ikan lele serta jumlah ikan lele 
yang sudah tersortir digunakanlah lcd 16x2 I2C. 

 
Kata Kunci : Penyortiran, Ikan Lele, Arduino UNO. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Permintaan ikan konsumsi yang lagi banyak dan terus meningkat dipasar 

menjadi peluang bisnis bagi sektor perikanan budidaya air tawar secara 

Nasional. Hal ini dapat meningkatkan produksi secara berkelanjutan karena 

diprediksi kebutuhan ikan global pada masa mendatang tidak lagi bisa 

bergantung pada produksi perikanan kelautan. Ikan lele merupakan komoditas 

unggulan budidaya ikan air tawar yang menjadi peluang ekspor yang sangat 

bagus untuk memenuhi permintaan pasar. Ikan lele mengandung gizi yang tidak 

kalah dengan ikan laut karena dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti protein 

dan vitamin B-12. Malah harganya lebih terjangkau dikalangan ekonomi 

menengah kebawah sehingga kedepan makanan berbahan lele amat populer di 

kalangan masyarakat. Ikan lele bisa diolah menjadi berbagai macam menu 

seperti pecel lele yang paling banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Menurut Prabandari (2020), Usaha budidaya ikan lele banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia karena jenis ikan yang cocok dikembangkan pada lahan 

yang sempit dengan padat, lebar tinggi, dan hemat air dan menjadi pilihan bisnis 

rumahan sebagai tambahan usaha sampingan. Biaya budidaya ikan lele juga 

terjangkau oleh masyarakat karena dananya cepat balik modal dan tidak kalah 

dibandingkan dengan ikan nila atau ikan mas. 
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Selanjutnya budidaya ikan lele semakin efektif dan efisien dengan mengunakan 

media kolam terpal, media bioflok, kolam tembok dan ember sehingga hasil 

produksi ikan lele mengalami peningkatan kuantitas dan kualitasnya yang 

semakin bagus setiap tahunnya. Para Budidaya ikan lele membutuhkan 

ketekunan dan keseriusan karena harus berhadapan dengan bau amis setiap 

harinya. Selain itu, harus memiliki konsistensi yang tinggi karena proses yang 

dilalui hingga panen cukuplah panjang seperti persiapan dan pembuatan kolam, 

persiapan air kolam, penyebaran benih ikan lele, pemberian pakan lele, 

pemeliharaan ikan lele dan panen lele. 

Selanjutnya hasil produksi akan mengalami penurunan jika para budidaya 

ikan lele tidak melakukan penyortiran dalam pemeliharaan ikan lele. Sortir atau 

seleksi dalam membudidayakan ikan lele merupakan tindakan untuk 

menyeragamkan ukuran dengan cara memisahkan sesuai ukurannya 

(memisahkan ikan kecil dan besar). Ikan lele perlu dipisahkan agar tidak terjadi 

kanibalisme. Perilaku kanibal paling sering terjadi pada waktu tengah malam 

atau menjelang pagi atau bila jumlah makanan menipis atau kurang. Ikan lele 

yang besar (kuat) akan memakan lele yang kecil atau lemah mengakibatkan 

terjadinya perbedaan ukuran lele yang siknifikan di dalam kolam akan menurun 

tajam. Hal ini sangat merugikan budidaya mulai dari bibit, pakan hingga waktu 

yang terbuang sia-sia. 

Selanjutnya para budidaya lele memerlukan grading atau penyortiran ikan 

lele secara berkala dan dilakukan dengan baik guna untuk menentukan kualitas 

dan kuantitas ikan lele berdasarkan ukuran, bobot, lebih cepat, 
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menghindari kematian ikan dan menghemat tenaga. Penyortiran dilakukan bila 

terlihat ada ukuran yang besar dan kecil kurang lebih setiap 3 minggu sekali. 

Ikan lele sebaiknya di sortir pada pagi atau sore hari. Suhu pada waktu pagi dan 

sore lebih sejuk sehingga mengurangi tingkat stress ikan lele. Penyortiran 

berpengaruh terhadap efisiensi pakan mulai dari pemeliharaan (mulai dari benih 

hingga pembesaran) dan sampai saat ikan lele di jual di pasaran. Hasil 

penyortiran dapat diketahui jenis pakan yang paling tepat sesuai dengan umur 

dan ukurannya, sehingga bisa mempercepat pertumbuhan ikan lele. 

Pertumbuhan ikan lele tidak akan selalu sama pada semua bibit ikan lele 

meskipun sebagus apapun kita memperlakukan ikan dalam tahapan budidaya, 

ada yang tumbuh bongsor, ada juga yang telat pertumbuhannya. 

 
Berdasarkan survey lapangan ditemukan bahwa penyotiran ikan lele 
dilakukan oleh para budidaya dengan cara tradisional tersebut dinilai 

tidak efektif dan efisien karena dalam penghitungan dilakukan secara 

manual satu persatu ikan lele dalam jumlah yang banyak. Selain itu 
juga membutuhkan konsentrasi yang tinggi agar tidak terjadi 

kesalahan saat perhitungan berdasarkan ukuran, bobot serta kualitas 

dengan lebih cepat dan menghemat waktu. 

 
 

Selanjutnya para budidaya ikan lele akan kesulitan menyortir ikan lele 

dalam jumlah partai besar (banyak), jika pembeli ikan lele menentukan ukuran, 

panjang dan berat ikan lele yang diingininya. Penyortiran ikan lele merupakan 

tindakan untuk menyeragamkan ukuran, panjang dan berat ikan lele. Penyortiran 

atau seleksi dalam pemasaran ikan lele dengan cara memisahkan sesuai 

ukuranya atau memisahkan ikan kecil dan besar 
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berdasarkan permintaan pasar yang dilakukan secara manual terkadang terdapat 

banyak kendala yang ditemui dalam penyortiran seperti adanya  ikan lele yang 

mati karena lamanya waktu penyotiran, bertambahnya biaya yang dikeluarkan 

karena butuh tenaga yang banyak dan membutuhkan banyak tempat 

penampungan yang diperlukan untuk memisahkan ikan lele yang besar, 

menengah dan kecil. Cara ini dapat merugikan para budidaya dengan para 

pembeli ikan lele. Dari permasalahan di atas penulis mendapatkan solusi untuk 

membantu memudahkan para budidaya ikan lele dalam grading (penyortiran) 

ikan lele saat panen ikan lele berdasarkan permintaan pasar dengan mengangkat 

judul Tugas Akhir 

Arduino Uno . 

 
 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat  diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Kebanyakan penyortiran ikan lele masih dilakukan secara manual. 
 

2. Belum adanya penyortiran ikan lele dilakukan dengan satu sistem. 
 

3. Pembudidaya mengalami kerugian dari kematian ikan lele di karenakan 

penyotiran ikan lele masih manual. 

4. Penyortiran ikan lele yang tidak efektif dan efisien membuat pembeli tidak 

mengetahui ukuran ikan lele secara tepat. 
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C. Batasan Masalah 
 

    Agar lebih terarahnya dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis 

memberikan Batasan  masalah sebagai berikut : 

1. Perancangan alat sortir panen ikan lele menggunakan modul Arduino Uno 

R3. 

2. Mengetahui kuantitas ikan lele melalui sortir otomatis digunakan Sensor 

Infrared.  

3. Mengetahui bobot ikan lele dengan menggunakan sensor Infrared. 
 

4. Menggerakan sortir pada ikan lele digunakan Motor Servo dan DC 

Gearbox. 

5. Menggunakan bahasa pemrograman Arduino C++. 
 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang dan membuat sistem sortir otomatis dengan 

menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno R3? 

2. Bagaimana cara menguji sensor Infrared pada sortir ikan lele secara 

otomatis? 

3. Bagaimana cara menguji sensor HX711/Load Cell pada sortir ikan lele 

secara otomatis? 

4. Bagaimana cara menguji Motor Servo dan DC Gearbox pada sortir ikan lele 

secara otomatis? 

5. Bagaimana merancang program untuk sistem sortir ikan lele otomatis pada 

mikrokontroler Arduino UNO R3? 
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E. Tujuan 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

pengerjaan tugas akhir ini yaitu: 

1. Menghasilkan rangkaian kontrol sortir ikan lele secara otomatis 

menggunakan Arduino UNO R3. 

2. Menghasilkan rangkaian sortir ikan lele secara otomatis menggunakan 

Sensor Infrared. 

3. Menghasilkan   rangkaian    sortir ikan lele menggunakan Motor Servo dan 
 

DC Gearbox. 
 

4. Menghasilkan pemograman untuk sistem penyortiran ikan lele pada 

mikrokontroler Arduino Uno R3. 

F. Manfaat 
 

Adapun manfaat dari pembuatan alat penyortiran panen ikan lele untuk para 

pembudidaya ikan lele ini yaitu: 

1. Meningkatkan kinerja alat sortir ikan lele yang biasanya secara manual 

menjadi otomatis. 

2. Mempermudah cara kerja para budidaya ikan lele pada saat panen dengan 

sortir otomatis. 

3. Mengurangi angka kerugian pembudidaya ikan lele pada saat sortir panen 

ikan lele yang masih menggunakan sistem manual. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


